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Abstract 
This research  aimed to determine the effect of cooperative learning type picture and picture 
models on student learning outcomes in the material of food digestive system in class VIII 
SMP Santo Fransiskus Asisi Pontianak. The study was a quasy experimental research with a 
nonequivalent control group design. The sampling technique used was intact group, with 
class VIII A as experiment class and class VIII C as control class. The instrument was in the 
form of a multiple choice test with 20 items. The average learning outcomes of experimental 
class which was  16.22 while the average in control class was 15.03. The results of U-Mann-
Whitney test showed that Z count (-2,84) <-Z table (-1,96), meaning that there were significant 
differences between the learning outcomes of students taught using cooperative learning type 
Picture and Picture model and conventional model. The effect size value obtained was 0,73 
with a category of moderate and gave the effect of 26,73%.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat 
besar dalam membentuk karakter, 
perkembangan ilmu, dan mental seorang anak 
yang nantinya akan tumbuh menjadi seorang 
manusia yang berinteraksi dengan 
lingkungannya baik secara individu maupun 
sebagai makhluk sosial. Mengacu dalam 
Undang-Undang  RI No. 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional  Bab I 
Pasal 1 (Ayat 1) yang menjelaskan bahwa 
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara.” (Syah, 
2010:1). Pendidikan  tidak akan pernah lepas 
dari kegiatan belajar mengajar. 
Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 
(Slameto, 2015:2). Pernyataan ini didukung oleh 
Syah (2010:68) yang menyatakan bahwa belajar 
merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah 
laku individu yang relatif  menetap sebagai hasil 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 
yang melibatkan proses kognitif. Bukti bahwa 
seseorang telah belajar adalah terjadinya 
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, 
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari 
tidak mengerti menjadi mengerti.  
Dalam proses pembelajaran selalu 
melibatkan dua unsur yaitu guru sebagai 
pemberi materi pembelajaran dan siswa sebagai 
penerima materi pembelajaran yang 
disampaikan guru, kedua unsur ini harus saling 
berinteraksi guna tercapainya tujuan proses 
pembelajaran yang diharapkan. Menurut Arifin 
(2013: 10), pembelajaran merupakan suatu 
proses atau kegiatan yang sistematis dan 
sistemik, yang bersifat interaktif dan  
komunikatif antara pendidik (guru) dengan 
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peserta didik, sumber belajar dan lingkungan 
untuk menciptakan suatu kondisi yang 
memungkinkan terjadinya tindakan belajar 
peserta didik, baik di kelas maupun di luar kelas, 
dihadiri guru secara fisik atau tidak, untuk 
menguasai kompetensi yang telah di tentukan. 
Sedangkan Trianto (2009: 8) menyatakan, 
bahwa dalam  proses pembelajaran seorang guru 
harus bijaksana menentukan suatu model yang 
sesuai sehingga dapat menciptakan situasi dan 
kondisi kelas yang kondusif agar proses belajar 
mengajar dapat berlangsung sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. Apa bila penggunaan 
model pembelajaran yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran tepat, maka akan 
berdampak pada hasil belajar siswa yang lebih 
baik, dan semakin aktif siswa dalam mengikuti 
pelajaran, tentu sangat mempengaruhi 
pemahaman siswa mengenai materi yang sedang 
diajarkan. 
Biologi merupakan salah satu cabang ilmu 
pengetahuan alam yang mempelajari tentang 
makhluk hidup dengan berbagai peristiwa yang 
berkaitan dengan makhluk hidup itu sendiri. 
Materi sistem pencernaan makanan adalah salah 
satu materi biologi yang diajarkan pada semester 
ganjil di kelas VIII, yang membahas tentang  
saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan 
sebagai penyusun sistem pencernaan pada 
manusia, menjelaskan fungsi saluran pencernaan 
pada manusia, membandingkan pencernaan 
mekanik dan kimiawi, menjelaskan macam-
macam zat makanan, menentukan jenis makan 
berdasarkan kandungan zat yang ada di 
dalamnya, mengidentifikasi kelainan dan 
penyakit pada sistem pencernaan yang biasa 
dijumpai pada kehidupan sehari-hari dan upaya 
mengatasinya. 
Berdasarkan  hasil observasi pada  tanggal 
28 April 2017, diperoleh informasi pada saat  
diskusi berlangsung terlihat tidak semua anggota 
kelompok terlibat dalam diskusi atau  
mengerjakan  LKS. Sehingga ketika presentasi 
hasil diskusi ada siswa yang kurang bisa  
menjawab ketika di tanya oleh guru atau teman 
sekelasnaya. Hal ini terjadi dikarenakan  
pembagian anggota kelompok yang tidak 
heterogen, sehingga membuat diskusi menjadi 
kurang efektif karena diskusi tidak 
mengaktifkan keseluruhan siswa sehingga 
berdampak pada kurangnya pemahaman materi. 
Berdasarkan  hasil wawancara dengan salah 
satu guru biologi di SMP Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak pada 30 Maret 2017, diperoleh 
informasi bahwa salah satu materi yang 
dianggap sulit oleh siswa adalah materi sistem 
pencernaan makanan pada manusia. Informasi 
ini diperkuat dengan hasil nilai ulangan harian 
siswa, dimana materi sistem pencernaan 
makanan pada manusia mendapat nilai rata-rata 
terendah dari materi sistem gerak pada manusia 
dan sistem pernapasan pada manusia. Nilai rata-
rata materi sistem pencernaan makanan pada 
manusia yaitu 64,87, nilai ini belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan 
sekolah yaitu 75. Hal ini menunjukan bahwa 
siswa masih kurang maampu memahami materi 
sistem pencernaan makanan. Selain itu juga 
diperoleh informasi bahwa dalam  proses 
pembelajaran guru  menggunakan  metode 
ceramah, dan diskusi. Metode ceramah ini 
dipilih oleh guru karena mengingat terbatasnya 
waktu  pembelajaran Biologi di kelas VIII yang 
hanya 2 jam  pelajaran setiap minggunya dengan 
tuntutan materi yang sangat banyak, sehingga 
metode ini dianggap metode yang sesuai 
digunakan untuk menyampaikan materi biologi 
dalam waktu yang terbatas. Penerapan  metode 
ceramah ini menyebabkan  proses pembelajaran 
yang berlangsung masih didominasi oleh guru 
(teacher center), sehingga siswa kurang aktif 
dalam menggali informasi, dan kebanyakan 
siswa hanya duduk diam sambil mendengar 
penjelasan guru. Selain menggunakan metode 
ceramah guru menggunakan metode diskusi 
kelompok dalam proses pembelajaran. Metode 
diskusi digunakan dalam kelompok yang terdiri 
dari 5-6, pemilihan anggota kelompok ini 
ditentukan oleh guru berdasarkan urutan absen 
siswa, pertanyaan-pertanyaan yang di diskusikan 
merupakan soal-soal yang terdapat pada lembar 
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kerja siswa (LKS), kemudian hasil diskusi 
dipresentasikan di depan kelas. 
Berdasarkan hasil wawancara pada 27 Maret 
2017 dengan 3 orang siswa perwakilan dari 
kelas VIIIA, VIIIB, dan VIIIC bahwa sistem 
pencernaan makanan  merupakan salah satu 
materi yang dianggap sulit. Kesulitan yang 
dialami siswa dalam  memahamai materi ini 
membedakan organ penyusun organ saluran 
pencernaan dan kelenjar pencernaan sebagai 
penyusun sistem pencernaan pada manusia, dan 
membandingkan tempat terjadinya proses 
pencernaan  mekanik dan kimiawi, karena 
materi tersebut bersifat abstrak sehingga siswa 
tidak dapat mengamati secara langsung saluran 
pencernaan dan kelenjar pencernaan, serta 
proses pencernaan. Pada saat proses 
pembelajaran guru juga belum menggunakan 
media pembelajaran dan terbatasnya LCD di 
sekolah sehingga konsep-konsep yang dipelajari 
siswa hanya dengan cara membaca dan 
mendengarkan penjelasan guru. 
Dari permasalahan di atas perlu adanya 
perbaikan terhadap model pembelajaran yang 
dapat menciptakan suasana pembelajaran lebih 
menarik dan mendorong siswa lebih terlibat 
aktif selama pembelajaran. Menurut Suprijono 
(2009:54) berpendapat bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah konsep yang lebih luas 
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk 
bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau 
diarahkan oleh guru. Menurut Trianto (2009:56) 
di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama 
dalam  kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari 4-6 orang siswa yang sederajat  tetapi 
heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, 
dan satu sama saling membantu. Menurut 
Suprijono (2009:61) Tujuan dibentuknya 
kelompok tersebut adalah untuk memberi 
kesempatan kepada semua siswa untuk dapat 
terlibat secara aktif dalam proses berfikir dan 
kegiatan belajar. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan adalah model 
pembelajaran kooperatif  tipe picture and 
picture.  
Pemilihan model pembelajaran kooperatif 
tipe picture and picture dikarenakan model 
pembelajaran ini menggunakan gambar sebagai  
media pembelajaran  yang digunakan untuk  
mempertajam  daya ingat siswa terhadap materi 
yang diajarkan. Penggunaan model 
pembelajaran ini juga dapat memaksimalkan 
peran serta siswa dalam pembelajaran karena 
siswa diminta untuk mengurutkan gambar, 
berdiskusi kelompok, dan mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya. Sehingga pada saat 
pembelajaran siswa tidak hanya mendengar dan 
membuat catatan, tapi siswa juga siswa terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 
memperoleh penguasaan konsep atau materi 
yang baik. Pernyataan diatas didukung oleh 
Hamdani (2011:89), yang menyatakan bahwa 
Model pembelajaran picture and picture adalah  
suatu metode belajar yang menggunakan gambar 
yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan 
yang logis. Sedangkan menurut Huda 
(2014:239) model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture memiliki kelebihan Siswa 
dilatih berfikir logis dan sistematis, siswa 
dibantu belajar berfikir berdasarkan sudut 
pandang suatu objek bahasan dengan 
memberikan kebebasan siswa dalam praktik 
berfikir, motivasi siswa untuk belajar semakin 
dikembangkan, siswa dilibatkan dalam 
perencanaan dan pengelolaan kelas. 
Suprijono (2009:125) menyatakan langkah-
langkah pembelajaran picture and picture yaitu: 
guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai, guru menyajikan materi sebagai 
pengantar, guru menunjukkan/memperlihatkan 
gambar-gambar yang berkaitan dengan materi, 
guru menunjuk/memanggil siswa secara 
bergantian memasang/mengurutkan gambar-
gambar menjadi urutan yang logis, guru 
menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan 
gambar tersebut, guru memulai menanamkan 
konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang 
ingin dicapai, kesimpulan/rangkuman. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Wardiah (2015:53) dengan judul 
“penerapkan model kooperatif tipe Picture and 
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picture untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
materi sistem reproduksi manusia”, disimpulkan 
model pembelajaran picture and picture 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa 
yang menunjukan adanya perbedaan hasil 
posstest pada siklus I pertemuan I ketuntasan 
klasikal hanya 52,77%, dan pada pertemuan II 
terjadi peningkatan 77,77%, sedangkan pada 
siklus II pertemuan I ketuntasan klasikal 
meningkat menjadi 100%. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Aprianti (2016) 
dengan judul “pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Picture and picture terhadap 
hasil belajar Biologi siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 6 Lubuklinggau”, juga berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar biologi siswa. Hal 
ini dapat hasil analisis data post-test  kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dari perhitungan 
uji-t  dengan taraf kepercayaan 0,05% diperoleh 
hasil thitung= 4,23 dan ttabel=1,68 karena thitung> 
ttabel. Berdasarkan penelitian diatas menunjukan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar siswa. 
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di 
SMP Santo Fransiskus Asisi Pontianak 
Khususnya pada kelas VIII semester ganjil tahun 
ajaran 2016/2017 dengan judul “pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture 
terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem 
pencernaan makanan di kelas VIII SMP Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak. Selain itu, peneliti 
ingin memberikan kontribusi secara langsung 
dengan melakukan penelitian  di SMP Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak. karena model ini 
belum pernah digunakan dalam  proses 
pembelajaran sebelumnya. Sehingga perlu 
dilakukan  penelitian mengenai pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture  
terhadap model konvensional ini agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan bentuk 
penelitian eksperimen semu (Quasy 
Experimental Design), dengan rancangan 
penelitian non equivalent control group design. 
Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMP Santo Fransiskus 
Asisi Pontianak tahun pelajaran 2017/2018 yang 
terdiri dari 3 kelas yaitu kelas VIIIA, VIIIB, dan 
VIIIC. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik intact grub dengan cara 
pemberian pretest  kepada  kelas VIIIA, VIIIB, 
dan VIIIC. Pemberian pretest kepada ketiga 
kelas tersebut bertujuan untuk menentukan kelas 
yang memiliki rata-rata skor dan standar deviasi 
yang hampir sama berdasarkan hasil pretest. 
Kelas yang memiliki rata-rata skor pretest dan 
standar deviasi yang hampir sama adalah kelas 
VIIIA dan VIIIC. Selanjutnya dilakukan 
pengundian untuk menentukan kelas eksperimen 
dan kontrol. Kelas VIIIA terpilih menjadi kelas 
eksperimen, sedangkan kelas VIIIC terpilih 
sebagai kelas kontrol. Seluruh siswa dalam kelas 
dijadikan sampel penelitian dengan menerapkan 
teknik intact group, yaitu teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dengan memilih sampel 
berdasarkan kelompok, semua anggota 
kelompok dijadikan sampel, misalnya siswa 
dalam satu kelas (Sutrisno, 2011: 1). 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap: 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan adalah membuat surat pra riset ke 
Kampus FKIP UNTAN untuk melakukan 
observasi ke sekolah SMP Santo Fransiskus 
Asisi Pontianak, melakukan observasi ke 
sekolah dengan mewawancarai salah satu guru 
biologi kelas VIII untuk mendapatkan informasi 
mengenai proses pembelajaran serta data nilai 
hasil belajar siswa selama semester ganjil kelas 
VIII SMP Santo Fransiskus Asisi Pontianak 
tahun ajaran 2016/2017, melakukan wawancara 
dengan 3 orang siswa perwakilan dari setiapa 
kelas VIIIA, VIIIB, dan VIIIC mengenai 
pembalajaran biologi didalam kelas, membuat 
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perangkat pembelajaran yang digunakan berupa 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),dan 
lembar kerja siswa (LKS), membuat instrumen 
penelitian yang digunakan meliputi RPP, LKS), 
soal pretest dan posttes, pretest dan posttest 
berupa multiple choice, melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penilaian, melakukan pengujian soal test yang 
telah divalidasi pada kelas yang telah menerima 
materi sistem pencernaan, analisis uji coba 
instrumen menggunakan analisis validitas, 
reliabilitas, dan menentukan jadwal penelitian 
yang sesuai dengan jadwal belajar IPA di 
sekolah penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan adalah memberikan tes awal 
(pretest) yang sama pada kelas VIIIA, kelas 
VIIIB dan kelas VIIIC.  Pretest diberikan berupa 
tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda. Hasil 
pretest tersebut kemudian dikoreksi dan diberi 
skor. Pemberian skor dimaksudkan untuk 
mencari rata-rata skor dan standar deviasi, 
kemudian memilih dua kelas yang memiliki 
rata-rata skor dan standar deviasi yang hampir 
sama untuk menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol kemudian menganalisis data hasil 
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdasarkan uji prasyarat yaitu uji normalitas. 
Hasil analisis menyatakan bahwa kedua kelas 
berdistribusi normal, selanjutnya menganalisis 
data hasil pretest berdasarkan uji Homogenitas, 
dan didapat bahwa kedua data homogen. Karena 
kedua data berdistribusi normal dan homogen 
maka dilanjutkan dengan Uji t, dan diketahui 
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pretest 
kelas eksperimen dan kontrol sehingga dapat 
dikatakan kelas eksperimen dan kontrol 
memiliki kemampuan awal yang sama. 
kemudian memberikan perlakuan dengan 
menerapkan model Pembelajaran picture and 
picture pada kelas eksperimen (VIIIA) dan 
menerapkan metode konvensional pada kelas 
kontrol (VIIIC), yang terakhir memberikan tes 
akhir (posttest) kepada kedua kelas yang telah 
selesai mendapatkan materi sistem pencernaan 
makanan pada manusia. Posttest tersebut 
kemudian dikoreksi dan diberi skor. Pemberian 
skor dimaksudkan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah mendapatkan materi sistem 
pencernaan makanan untuk masing-masing 
kelas. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (a) Menganalisis data 
hasil posttest berdasarkan uji normalitas. Hasil 
uji tersebut menyatakan bahwa kedua kelas tidak 
berdistribusi normal, maka dari itu dilanjutkan 
dengan uji U-Mann Whitney, dimana terdapat 
perbedaan pada hasil belajar siswa setelah diberi 
perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. (b) Menghitung nilai Effect Size, untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh model 
pembelajaran  kooperatif tipe picture and 
picture terhadap hasil belajar siswa pada materi 
sistem sistem pencernaan makanan di kelas VIII 
SMP Santo Fransiskus Asisi Pontianak dan 
didapat nilai effect size memberikan pengaruh 
tertinggi. (c) Menyusun laporan hasil penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil belajar siswa pada penelitian ini 
diperoleh dari nilai pretest dan posttest baik 
pada kelas eksperimen yang diajar dengan  
menggunakan model kooperatif tipe picture and 
picture maupun pada kelas kontrol yang diajar 
dengan menggunakan model konvensional.  
Hasil pretest dan posttest siswa pada materi 
sistem gerak pada manusia dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut: 
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Tabel 1: Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol Pada Materi Sistem Gerak pada Manusia 
 
Skor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
?̅? Sd % Ketuntasan ?̅? Sd % Ketuntasan 
Pretest 
9,72 2,13 0 9,87 2,11 0 
Posttest 16,22 1,28 93,75 15,03 1,63 77,42 
Pada tabel 1, data hasil pretest digunakan untuk 
melihat kemampuan awal siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dan hasil data 
pretest berupa skor, terlebih dahulu dianalisis 
dengan menggunakan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas (uji Chi-kuadrat). Berdasarkan uji 
normalitas hasil pretest kelas eksperimen 
diperoleh harga χ2 hitung (2,97) < χ
2 tabel (7,81), 
sehingga data berdistribusi normal dan kelas 
kontrol diperoleh harga χ2 hitung (5,28) < χ
2
tabel 
(7,81), sehingga data berdistribusi normal. 
Karena kedua data pretest berdistribusi 
normal, maka analisis data dilanjutkan dengan 
uji Homogenitas sehingga dari hasil perhitungan 
diperoleh Fhitung (1,30) < Ftabel (1,81), artinya 
kedua data homogen. Karena kedua data 
berdistribusi normal dan homogen maka 
pengujian dilanjutkan dengan Uji t. Berdasarkan 
perhitungan Uji t maka diperoleh thitung (0,685) < 
ttabel (1,999) yang berarti tidak terdapat perbedaan 
hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol 
sehingga dapat dikatakan kelas eksperimen dan 
kontrol memiliki kemampuan awal yang sama. 
Data hasil posttest berupa skor terlebih 
dahulu dianalisis dengan menggunakan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas (uji Chi-kuadrat). 
Berdasarkan uji normalitas, hasil posttest kelas 
eksperimen diperoleh harga χ2 hitung (5,06) > χ
2 
tabel 
(7,81), sehingga data berdistribusi normal dan 
kelas kontrol diperoleh harga χ2 hitung (21,49) >  χ
2 
tabel (7,81), sehingga data tidak berdistribusi 
normal. 
Karena salah satu data tidak berdistribusi 
normal, maka analisis data dilanjutkan dengan 
uji U-Mann Whitney dan diperoleh harga Zhitung 
<-Ztabel (-2,84 < -1,96), artinya Ho ditolak dan Ha 
diterima. Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe picture and 
picture dengan siswa yang diajar menggunakan 
model konvensional pada materi sistem 
pencernaan makanan pada manusia Kelas VIII 
SMP Santo Fransiskus Asisi Pontianak. 
Pembahasan  
Kegiatan pembelajaran pada kelas 
eksperimen dilakukan dengan model kooperatif 
tipe  picture and picture  dan pembelajaran pada 
kelas kontrol dilakukan dengan model 
konvensional. Peningkatan rata-rata skor hasil 
belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen mengalami peningkatan dari rata-
rata skor 9,72 menjadi 16,22 sedangkan di kelas 
kontrol dari rata-rata 9,87 menjadi 15,03. Pada 
kelas eksperimen mengalami ketuntasan dengan 
persentase sebesar 93,75% (30 dari 33 siswa) 
sedangkan pada kelas kontrol siswa mengalami 
ketuntasan dengan persentase sebesar 77,42% 
(24 dari 31 siswa). Hal ini secara umum 
menunjukkan bahwa perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe picture and picture berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa pada materi sistem 
pencernaan makanan pada manusia. 
Tingginya skor rata-rata posttest dan 
presentase ketuntasan siswa pada kelas 
eksperimen yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe  picture and 
picture, dikarenakan pada kelas ini, dalam 
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kegiatan pembelajaran menggunakan gambar 
sebagai media utama dalam  proses 
pembelajaran. Seperti pada saat menyampaikan 
materi seperti pada saat menyampaikan materi 
mengenai saluran pencernaan yang terdiri dari 
rongga mulut, kerongkongan, lambung, usus 
halus, usus besar, dan anus. Selain itu siswa 
ditampilkan juga gambar mengenai kelenjar 
pencernaan yang terdiri dari hati dan pankreas. 
Kemudian gambar berikutnya mengenai macam-
macam bahan makanan yang mengandung 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan 
mineral. Selain itu siswa juga diampilkan 
gambar kelainan dan penyakit pada sistem 
pencernaan yang biasa dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan adanya gambar, 
akan menumbuhkan minat belajar siswa, 
sehingga siswa akan lebih mudah dalam 
memahami materi yang disampaikan, dan akan 
tersimpan lama dalam ingatan siswa. Hal ini 
sesuai dengan yang disampaikan Arsyad 
(2015:89), bahwa visual (gambar) memegang 
peranan sangat penting dalam proses belajar. 
Media visual dapat memperlancar pemahaman 
dan memperkuat ingatan visual dapat pula 
menumbuhkan minat siswa dan dapat 
memberikan hubungan antara isi materi 
pelajaran dengan dunia nyata. Hal ini sesuai 
dengan Natalina (2011:20), bahwa penggunaan 
model Picture and Picture membuat siswa 
mampu memahami gambar dengan konsep 
materi yang diajarkan dan siswa mudah dalam 
memahami materi sehingga hasil belajar siswa 
menjadi lebih baik. 
Berbeda halnya dengan kelas kontrol yang 
diajarkan dengan model konvensional. Pada 
model ini, penyampaian materi menggunakan 
metode ceramah. Materi disampaikan secara 
langsung kepada siswa dengan bantuan buku 
pegangan siswa. Buku pegangan siswa tidak 
banyak menampilkan gambar-gambar dan 
keterangan gambar juga tidak lengkap yang 
berhubungan dengan materi, begitu juga dengan 
isinya yang cukup ringkas menyulitkan siswa 
untuk memahaminya. Pada saat menyampaikan 
materi guru hanya menuliskan poin-poin penting 
di papan tulis. Sehingga siswa cenderung hanya 
mendengarkan dan mencatat penjelasan dari 
guru. Ketika diberi kesempatan untuk bertanya 
siswa lebih memilih untuk diam padahal mereka 
belum mengerti dengan materi yang dijelasakan 
guru. Keadaan ini dapat membuat siswa menjadi 
pasif dan merasa bosan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Djamarah (2010: 98), bahwa 
kelemahan metode ceramah diantaranya adalah 
dapat membuat siswa pasif dan membuat siswa 
merasa bosan. Hal inilah yang menyebabkan 
hasil posttest dan presentase ketuntasan siswa 
pada kelas kontrol lebih rendah dibandingkan 
dengan kelas eksperimen.  
Tingginya hasil belajar pada kelas 
eksperimen (yang diajar dengan model Picture 
and Picture) juga disebabkan lembar kerja siswa 
(LKS) yang dikerjakan pada setiap pertemuan. 
Perhitungan nilai LKS siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol pada pertemuan 1 dan 
pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel 2. Rata-rata 
nilai LKS kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 tertera pada 
Tabel  2 berikut: 
 
Tabel 2. Rata-rata Nilai LKS Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kelas Rata-rata 
Pertemuan 
1 
Pertemuan 2 
Eksperimen 91,33 100 
Kontrol 82,16 100 
 
Berdasarkan TABEL 2 terlihat rata-rata skor 
LKS siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 
masing-masing mengalami peningkatan. Namun, 
pada pertemuan 1  rata-rata skor kelas 
eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 91,33 dari 
rata-rata skor kelas kontrol sebesar 82,16, 
sedangkan pertemuan 2 memiliki nilai skor  rata- 
rata yang sama pada kelas eksperimen dan  pada 
kelas kontrol yaitu sebesar (100). 
Pada pertemuan 1, materi yang dipelajari 
mengenai saluran pencernaan dan kelenjar 
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pencernaan, serta proses pencernaan mekanik dan kimiawi. Pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran picture and 
picture,  jenis soal yang disajikan dalam LKS 
berupa soal gambar, dengan kegiatan siswa yang 
berupa menyusun potongan-potongan gambar, 
memberi keterangan pada gambar, dan 
menjelaskan fungsi bagian-bagian yang 
ditunjukan pada gambar. Siswa juga dibantu 
dengan buku paket pegangan siswa untuk 
memudahkan siswa dalam mengisi soal LKS. 
Sehingga hampir semua pertanyaan yang 
disajikan dapat dijawab siswa. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Kureadah (2016:158) 
yang menyatakan bahwa dalam model 
pembelajaran picture and picture siswa diajak 
untuk menguasai materi melalui mencari dan 
mengurutkan gambar dengan menggunakan 
gambar-gambar yang teracak menjadi urutan 
yang logis dan terkait materi yang diajarkan, 
sehingga menghasilkan penguasaan materi dan 
hasil belajar yang meningkat. Selain itu menurut 
Fauzi Dkk (2011) menyatakan ciri khas dari 
model pembelajaran kooperatif tipe picture and 
picture adalah menyajikan materi dalam bentuk 
gambar-gambar yang diurutkan menjadi suatu 
pokok bahasan materi. Dengan begitu siswa 
menjadi tertarik terhadap materi yang disajikan 
dalam bentuk gambar.  
Pada kelas kontrol, jenis soal yang disajikan 
dalam LKS berupa melengkapi keterangan 
gambar, menjelaskan fungsi setiap bagain pada 
gambar, menjelaskan proses pencernaan maknan. 
Siswa mengisi soal dengan bantuan buku paket 
pegangan siswa. Soal yang tidak diisi dengan 
baik oleh siswa yaitu soal nomor 1 dan 2. Pada 
soal nomor 1 siswa kesulitan menentukan bagian 
gambar yang ditunjuk karena gambar yang 
terdapat pada buku pegangan siswa tidak 
menunjukkan keterangan gambar dengan 
lengkap. Pada soal nomor 2 siswa tidak 
menuliskan proses pencernaan  dengan lengkap 
pada gambar yang ditunjukkan, siswa hanya 
mengisi proses pencernaan yang terdapat 
didalam mulut, kerongkongan, dan  usus halus 
sesuai yang terdapat pada buku pegangan siswa. 
Pada  pertemuan 2, materi yang disajikan 
berupa zat makanan dan fungsinya, dan 
kelaianan dan penyakit pada sistem pencernaan 
yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari dan upaya mengatasinya. Untuk pertemuan 
2, nilai rata-rata LKS siswa sama antara kelas 
eksperimen yaitu 100 dan kelas kontrol yaitu 
100. Hal ini dikarenakan tiap-tiap soal yang 
diberikan jawabannya sudah tersedia pada buku 
pegangan siswa yang digunakan, baik itu pada 
kelas eksperimen, maupun pada kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen siswa diminta mengisi 
soal dengan mengamati gambar, kemudian untuk 
soal nomor 1, siswa diminta untuk 
mengelompokan gambar pada tabel yang 
disediakan. Untuk soal nomor 2, siswa diminta 
menuliskan fungsi gambar  pada tabel yang 
disediakan, untuk soal nomor 3, 4 dan soal 
nomor 6, siswa diminta untuk menganalisis 
penyebab kelainan dan penyakit, sedangkan soal 
nomor 5, siswa diminta untuk mencocokan 
gambar kelainan dan penyakit pada sistem 
pencernaan dengan penyebabnya. Sedangkan 
pada kelas kontrol jenis soal yang diberikan 
berupa menuliskan macam-macam zat  makanan 
dan fungsinya dan  menganalisis contoh kelainan 
dan penyakit pada sistem pencernaan.  
Perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen (diajar dengan model Picture and 
Picture) dan kelas kontrol (diajar dengan model 
konvensional) juga dapat dilihat dari persentase 
jawaban benar per tujuan pembelajaran. Menurut 
Jihad dan Haris (2012: 14) siswa yang berhasil 
dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran. Persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol per tujuan pembelajaran dapat 
dilihat pada gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Grafik presentase ketuntasan hasil belajar siswa di kelas eksprimen dan  
kelas kontrol 
 
Gambar 1. menggambarkan persentase 
ketercapaian hasil belajar siswa pada seluruh 
tujuan pembelajaran kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pada kelas eksperimen rata-rata 
persentase siswa yang menjawab benar per 
tujuan pembelajaran lebih tinggi yaitu sebesar 
81,59% dibandingkan kelas kontrol yaitu sebesar 
76,48%. Hal ini menunjukan bahwa kelas 
eksperimen lebih menguasai materi 
pembelajaran dibandingkan kelas kontrol.  
Pada tujuan pembelajaran 1, membedakan 
saluran pencernaan dan kelanjar pencernaan, 
dengan nomor soal yaitu 2 (pada soal terdapat 
gambar). Dengan rata-rata hasil posttest pada 
kelas eksperimen lebih rendah yaitu 81,25% dari 
kelas kontrol yaitu 87,09%. Hal ini dikarenakan 
kelas eksperimen pada pertemuan pertama saat 
siswa mengerjakan LKS cendrung masih keliru 
dalam mengurutakan urutan saluran pecernaan, 
dalam urutan tersebut siswa cendrung masih 
keliru mengurutkan usus halus dan usus besar. 
Adapun siswa yang keliru mengurutkan usus 
halus dengan usus besar adalah siswa yang 
menjawab salah ketika mengerjakan soal postest 
dengan kode siswa E-6, E-10, E-16, E-23  dan E-
26. Berbeda dengan kelas kontrol, materi 
disampaikan dengan menggunakan metode 
ceramah untuk menjelasakan materi, guru juga 
memberikan contoh yang digambarkan di papan 
tulis kemudian siswa diberi kesempatan untuk 
tanya-jawab.  Hal ini membuat daya ingat kelas 
kontrol lebih baik.  Hal ini juga sesuai dengan 
Djamarah (2010:95) dimana tanya jawab dapat 
merangsang siswa untuk melatih dan 
mengembangkan daya pikir, termasuk daya 
ingat”.  
Pada tujuan pembelajaran 2 menjelaskan 
fungsi dari saluran pencernaan makanan pada 
manusia. Pada soal no 4, persentase ketuntasan 
kelas eksperimen 81,25% dan kelas kontrol 
48,39% sangat jauh berbeda. Hal yang sama juga 
terdapat pada soal nomor 5, pada kelas 
eksperimen 75 dan pada kelas kontrol 61, 29% . 
Hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran 
penggunaan gambar dengan dalam penyampaian 
materi mempengaruhi pemahaman siswa dalam 
memahami materi. Pelajaran saat pembelajaran 
berlangsung siswa disajikan gambar saluran 
pencernaan, kemudian siswa diminta 
mengurutkan dan melengkapi keterangan bagian-
bagian gambar saluran pencernaan yang telah 
disediakan secara logis bersama kelompok 
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masing-masing, sehingga memudahkan siswa 
mengingatnya, serta penekanan konsep yang 
baik mengenai setiap fungsi saluran pencernaan. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Yuliana, 
dkk (2015) yang mengatakan bahwa melalui 
media gambar, dapat menarik minat siswa untuk 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, selain 
itu media gambar visual dapat memudahkan 
penyampaian konsep abstrak agar lebih dipahami 
oleh siswa. 
Sedangkan pada kelas kontrol, gambar yang 
dapat dilihat siswa terbatas, tidak terdapat 
keterangan pada gambar sehingga membuat 
siswa tidak tertarik untuk melihatnya. Siswa 
hanya melihat gambar dan keterangannya yang 
dibuat guru di papan tulis, dan penjelasan 
kemudian dipertegas guru ketika fungsi saluran 
pencernaan, serta guru juga mencatat poin-poin 
penting materi dipapan tulis sehingga dapat 
membantu siswa untuk mengingatnya. Sehingga 
pada soal nomor 8,  persentase ketuntasan kelas 
eksperimen lebih rendah yaitu 78,12% dari pada  
kelas kontrol yaitu 93,55%. Hal yang sama juga 
terdapat pada soal nomor 12, persentase 
ketuntasan kelas eksperimen lebih rendah yaitu 
78,12% dari pada kelas kontrol yaitu 80,65%. 
Hal ini dikarenakan belum semua siswa pada 
kelas eksperimen dapat berpikir kritis masih ada 
siswa yang pasif. Seperti yang diungkapkan oleh 
Hamdani (2011:89) bahwa model pembelajaran 
picture and picture memiliki kelebihan dan 
kekurangan. kelebihan model pembelajaran 
picture and picture yaitu: guru lebih mengetahui 
kemampuan tiap-tiap siswa, dan melatih siswa 
untuk berpikir logis dan sistematis. Sedangkan 
kekurangan model pembelajaran picture and 
picture yaitu: memakan banyak waktu dan 
banyak siswa yang pasif. Sedangkan Secara 
keseluruhan, perbedaan persentase antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol cukup tinggi yaitu 
kelas eksperimen 73,61% dan kelas kontrol 
65,2%. 
Pada tujuan pembelajaran 3 membandingkan 
pencernaan mekanik dan pencernaan kimiawi 
dengan nomor soal 1,14,16,18,20. Pada soal no 
14, persentase ketuntasan kelas eksperimen 
84,37% dan kelas kontrol 45,16% sangat jauh 
berbeda. Hal ini dikarenakan Penggunaan 
gambar dalam bentuk skema dalam penyampaian 
materi mempengaruhi pemahaman siswa dalam 
memahami materi pelajaran. Gambar yang 
ditampilkan memiliki keterangan dengan 
penjelasan sederhana, penjelasan kemudian 
dipertegas guru ketika menunjukkan tahapan-
tahapan pencernaan mekanik dan kimiawi. 
Dengan begitu siswa akan lebih mudah untuk 
memahami dan mengingatnya. Pada kelas 
kontrol penyampaian materi menggunakan buku 
pegangan siswa yang hanya berisi penjelasan 
singkat tentang proses pencernaan mekanis dan 
kimiawi, penjelasan kemudian dipertegas oleh 
guru saat menyampaikan penjelsan tahapan-
tahapan pencernaan mekanis dan kimiawi, 
sehingga siswa lebih mudah memahaminya, 
sehingga pada soal nomor 18 presentase 
ketuntasan siswa kelas eksperimen yaitu 78,12% 
lebih rendah dibandingkan presentase ketuntasan 
siswa kelas kontrol yaitu 83,87%.  Hal yang 
sama juga terdapat pada soal nomor 1 persentase 
ketuntasan kelas eksperimen lebih rendah yaitu 
81,25% dari pada kelas kontrol yaitu 96,77%. 
Namun, Rata-rata hasil posttest pada kelas 
eksperimen lebih tinggi yaitu 78,22% 
dibandingkan kelas kontrol yaitu 72,22%. 
Pada tujuan pembelajaran 4 menjelaskan 
macam-macam zat makanan dan fungsinya, 
dengan nomor soal 3,7 dan 9. Rata-rata hasil 
posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 
85,41% dibandingkan kelas kontrol yaitu 
74,19%. Pada kelas eksperimen saat 
pembelajaran berlangsung guru menjelasakan 
macam-macam zat makanan yang terdiri dari 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral. 
Kemudian guru juga menjelasakan bahwa 
masing-masing zat makanan tersebut berfungsi 
bagi tubuh.  Penjelasan kemudian di pertegas 
saat guru menyampaikan fungsi dari setiap zat 
makanan.  
Berbeda dengan  kelas kontrol pada saat 
penyampaian materi guru menggunakan meode 
ceramah tampa di sertai tanya jawab sehingga 
guru tidak mengetahui apakah siswa memahami 
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atau tidak apa yang dijelaskan. hal ini sesuai 
dengan Roestiyah (2012: 138-139) menyatakan 
bahwa salah satu kelemahan metode ceramah 
adalah guru tidak mampu mengontrol sejauh 
mana siswa telah memahami uraiannya, dalam 
menangkap pengertian pelajaran mengenai apa 
yang dijelaskan oleh guru yang dapat 
memberikan pengertian yang berbeda mengenai 
apa yang dijelaskan,baik mengenai kata-kata 
maupun istilah, sehingga kesimpulan yang 
diperoleh juga berbeda dengan yang 
dimaksudkan oleh guru. Sehingga pada saat 
posttest, siswa pada kelas eksperimen lebih 
banyak yang tuntas dibandingkan kelas control 
Pada tujuan pembelajaran 5 menentukan 
jenis makanan berdasarkan kandungan yang ada 
didalamnya, dengan nomor soal 11 dan 13. Rata-
rata hasil posttest pada kelas eksperimen lebih 
tinggi yaitu 81,25% dibandingkan kelas kontrol 
yaitu 77,42%. Pada kelas eksperimen, saat 
pembelajaran berlangsung digunakan gambar-
gambar yang mendukung materi pembelajaran, 
seperti contoh-contoh makanan yang 
mengandung karbohidrat, protein, lemak, 
vitamin, dan mineral. Sehingga siswa lebih 
mudah memahami dan mengingat materi yang 
disampaikan, siswa juga terlihat bersemangat 
mengikuti pelajaran. Hal ini juga di karenakan 
pada kelas eksperimen pertemuan kedua siswa 
secara berkelompok mengerjakan LKS 
mengelompokan contoh bahan makanan yang 
mengandung karbohidrat, protein, dan lemak. 
Hal ini ditunjuk dengan rata-rata nilai LKS siswa 
secara berkelompok yaitu 100. penggunaan LKS 
sangat membantu siswa untuk semakin mengerti 
mengenai jenis-jenis makanan berdasarkan 
kandungannya. hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Putra (2016) yang 
menyatakan bahwa, penggunaan LKS 
memberikan konribusi terhadap pencapaian hasil 
belajar kognitif peserta didik secara formatif 
maupun sumatif.  Berbeda dengan kelas kontrol, 
materi yang terdapat pada buku hanya berupa 
penjelasan, tanpa ada gambar, guru hanya 
menjelaskan poin-poin penting materi yang 
terdapat dalam buku. Sehingga pada saat 
posttest, siswa pada kelas eksperimen lebih 
banyak yang tuntas dibandingkan kelas kontrol. 
Pada tujuan pembelajaran 6, mengenai 
kelainan dan penyakit pada sistem pencernaan 
yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 
dan upaya mengatasinya dengan nomor soal 15, 
17, dan 19. Pada soal nomor 19, presentase 
ketuntasan siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
yaitu 90,62% dibandingkan  presentase 
ketuntasan siswa kelas kontrol yaitu 70,97%. Hal 
ini dikarenakan dalam proses pembelajaran Pada 
kelas eksperimen ditampilkan gambar yang 
mewakili setiap contoh-contoh kelainan dan 
penyakit yang terjadi dalam sistem pencernaan 
makanan. Siswa jadi tahu jenis-jenis kelainan 
dan penyakit pada sistem pencernaan makanan 
dengan bantuan gambar. Hal ini sejalan dengan 
Majid (2014: 241) yang menyatakan bahwa guru 
seharusnya memberikan contoh atau ilustrasi 
yang ada hubungannya dengan sesuatu yang 
dapat ditemui siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Berbeda dengan kelas kontrol, pada saat 
penyampaian materi siswa hanya membaca 
contoh kelainan dan penyakit pada sistem 
pencernaan makanan. Hal ini membuat siswa 
hanya mengingat jenis-jenis kelaian dan penyakit 
pada sistem pencernaan makanan, dapat dilihat 
pada no 15, persentase ketuntasan kelas 
eksperimen 75%  lebih rendah dari kelas kontrol 
yaitu 80,65%. Hal yang sama juga terdapat pada 
soal nomor 17, persentase ketuntasan kelas 
eksperimen lebih rendah yaitu 81,25% dari pada 
kelas kontrol yaitu 83,87%. Hal ini dikarenakan 
soal pada nomor 15 dan 17 tidak memuat 
gambar-gambar kelaian dan penyakit pada 
sistem pencernaan, sehingga presentase 
ketuntasan siswa pada kelas eksperimen lebih 
rendah dibandingkan dengan siswa kelas kontrol. 
Secara keseluruhan Rata-rata hasil posttest pada 
kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 78,12% 
dibandingkan kelas kontrol yaitu 73,12%. 
Nilai Effect size yang diperoleh sebesar 0,73 
dengan kategori sedang. Jika dikonversikan ke 
dalam tabel kurva normal dari tabel O-Z maka 
diperoleh luas daerah sebesar 0,2673. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
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menggunakan model pembelajaran Picture and 
Picture memberikan pengaruh sebesar 26,73% 
terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem 
Pencernaan Makanan di SMP Santo Fransiskus 
Asisi Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
dikesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa kelas VIII SMP Santo Fransiskus 
Asisi Pontianak, antara siswa yang diajarkan 
dengan model kooperatif tipe picture and picture 
dan siswa yang diajarkan dengan metode 
konvensional. Dengan perhitungan statistik uji 
U-Mann Whitney pada taraf nyata 5% diperoleh 
hasil Z hitung (-2,84) < -Z tabel       (1,96). Sehingga 
pembelajaran yang menggunakan model 
kooperatif tipe  picture and picture  memberikan 
pengaruh sebesar 26,73% terhadap hasil belajar 
siswa pada materi sistem pencernaan makanan  
pada manusia kelas VIII SMP Santo Fransiskus 
Asisi Pontanak. 
 
Saran  
Disarankan kepada guru mata pelajaran 
agar dapat menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture dalam 
menyampaikan materi sistem pencernaan 
makanan pada manusia, sehingga hasil belajar 
siswa dapat mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yang ditetapkan. 
Kepada peneliti selanjutnya yang ingin 
melakukan penelitian dapat melakukan 
penelitian pada materi lainnya menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe picture and 
picture. 
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